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ABSTRACT 

This studyaims to analyze the effect of user experience and digital marketing on 
customer satisfaction among users of the BYONd by BSI application in Kerinci 
Regency, Jambi Province. This study uses a quantitative approach, with primary 
data in the form of questionnaires distributed to 110 research respondents. The 
data in this study were processed using SEM PLS . 3 2024. The results of the 
study show that the User Experience variable has  positive effect on customer 
satisfaction among users of the BYOND by BSI application, with a coefficient value 
of 0.208 and a t-statistic of 2.398 (> 1.96) or a p-value of 0.017 (< 0.05), which 
indicates a significant effect. Meanwhile, the Digital Sharia Compliance variable 
also has a positive effect on Customer Satisfaction, with a coefficient value of 
0.119 and a t-statistic of 1.057 (> 1.96), so it can be concluded that compliance 
with sharia principles in digital services is not significant in increasing customer 
satisfaction. 

Keywords: : User Experience, Digital Sharia Compliance, Satisfication 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh user experience dan 
digital marketing terhadap kepuasan nasabah pengguna aplikasi BYONd by BSI di 
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, dengan data primer dalam bentuk kuesioner yang disebarkan pada 110 
responden penelitian. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SEM 
PLS . 3 2024. Hasil penelitian menunjukan bahwa Variabel User Experience 
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Kepuasan Nasabah pengguna aplikasi 
BYOND by BSI, dengan nilai koefisien sebesar 0,208 dan t-statistic sebesar 2,398 
(> 1,96) atau p-value sebesar 0,017(< 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan. Sementara itu, variabel Digital Sharia Complance juga memiliki 
pengaruh positif terhadap Kepuasan Nasabah, dengan nilai koefisien sebesar 
0,119 dan t-statistic sebesar 1,057 (> 1,96), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam layanan digital tidak signifikan terhadap 
peningkatan kepuasan nasabah. 
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A. Pendahuluan  

Kemajuan pesat teknologi informasi 

dan komunikasi membawa dampak 

besar pada berbagai bidang, 

terutama pada sektor perbankan 

yang mengalami transformasi 

signifikan (Imam et al. 2025). 

Layanan perbankan yang berbasis 

teknologi atau  digital banking 

berdampak positif bagi nasabah dan 

perbankan itu sendiri (Salsabila et al 

2025). Digitalisasi layanan keuangan 

yang cepat memungkinkan nasabah 

untuk mengakses berbagai layanan 

perbankan dengan lebih mudah dan 

efisien(Mahrani and Harahap 2025). 

Bagi  dunia  perbankan  sendiri  

digitralisasi  merupakan  suatu  

keharusan  karena  setiap  nasabah 

mengharapkan pelayanan dengan 

kecepatan, kemudahan, kenyamanan 

dalam bertransaksi(Aini et al 2025). 

 Beberapa kajian terdahulu 

menunjukkan bahwa kepuasan 

nasabah pada pengguna aplikasi 

mobile pada bank syari’ah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain kualitas pelayanan, 

kecepatan transaksi dan fitur-fitur 

yang ada pada aplikasi tersebut 

(Mundir and Lilik Nur Hayati 2021). 

Namun dibalik manfaat dari mobile 

banking seperti meningkatkan 

kemudahan transaksi juga ada 

terdapat menciptakan resiko terhadap 

faktor keamanan (Antonov et al 

2022). Kendala yang mengangu 

aktivitas nasabah dalam 

menggunakan mobile banking adalah 

trouble atau eror ketika aplikasi 

digunakan (Hafizh et al 2023). 

Selanjutnya terkait dengan keluhan 

pada mobile banking dimana aplikasi 

nya yang rumit serta sering di  update 

dan maintenance (G. Ramadhan and 

Indari 2025). Pada bank syari’ah 

penerapan mobile banking dapat 

menciptakan kemudahan traksaksi 

bagi beberapa nasabah karena 

sebagian nasabah masih nyaman 

dengan transaksi manual (Putri 

Amalia and Hastriana 2022). 

Berdasarkan kajian terdahulu 

diungkapkan beberapa kendala yang 

di hadapi oleh nasabah dan 

berpengaruh terhadap kepuasan, 

pada penelitian ini akan mengakaji 

pengaruh pengalaman penggunaan 

dan kepatuhan syari’ah terhadap 

kepuasaan nasabah. 

 Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis dan 
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membuktikan pengaruh dari variabel 

User Experience dan Digital Sharia 

Complance (Kepatuhan Syariah 

Digital) terhadap Kepuasan Nasabah 

pengguna aplikasi BYOND by BSI. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini 

berupaya mengukur seberapa jauh 

kualitas pengalaman pengguna 

aplikasi—mencakup kemudahan, 

efisiensi, dan estetika—serta tingkat 

kepatuhan fitur digital terhadap 

prinsip-prinsip syariah dapat 

membentuk dan meningkatkan rasa 

puas nasabah saat bertransaksi atau 

menggunakan layanan keuangan 

digital yang disediakan oleh Bank 

Syariah Indonesia (BSI) melalui 

aplikasi BYOND, sekaligus 

memberikan rekomendasi praktis 

untuk pengembangan aplikasi di 

masa mendatang. 

 Argumentasi ilmiah mendasari 

penelitian ini pada asumsi bahwa 

Kepuasan Nasabah dalam konteks 

perbankan syariah digital (khususnya 

pengguna aplikasi BYOND by BSI) 

merupakan fungsi yang unik, 

dipengaruhi oleh faktor teknologi 

universal dan faktor keagamaan 

spesifik. Namun, argumentasi 

diperkuat oleh dimensi kedua yang 

khas: Digital Sharia Complance 

(Kepatuhan Syariah Digital) (Rafin 

Dwi Purnomo et al 2024). Bagi 

nasabah bank syariah, keyakinan 

terhadap kehalalan dan kesesuaian 

operasional aplikasi dengan prinsip 

syariah merupakan nilai intrinsik; oleh 

karena itu, penelitian ini berargumen 

bahwa aplikasi yang tidak hanya 

mudah digunakan tetapi juga secara 

transparan dan meyakinkan 

menjamin kepatuhan syariahnya 

akan menghasilkan tingkat kepuasan 

yang lebih tinggi dan berkelanjutan, 

sehingga hasil penelitian ini sangat 

penting untuk memberikan 

rekomendasi strategis bagi BSI 

dalam mengalokasikan sumber daya 

untuk pengambangan aplikasi yang 

mampu menyeimbangkan tuntutan 

pasar digital dan prinsip syariah 

(Delvi and Salma Musfiroh 2021) 

 Kepuasan  adalah  perasaan  

senang  atau  kecewa  seseorang  

yang  muncul  setelah 

membandingkan  kinerja  (hasil)  

produk  yang  dipikirkan terhadap  

kinerja  (hasil)  yang diharapkan. Jika 

kinerja di bawah harapan, maka 

pelanggan tidak puas (Juli et al. 

2023). Jika kinerja memenuhi 

harapan,  pelanggan  puas. Jika  

kinerja  melebihi  harapan,  

pelanggan  amat  puas  atau  senang 
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(Kotler, P., Keller 2012).Kepuasan 

terjadi sebagai akibat dari respons 

psikologis yang terjadi oleh 

konsumen yang membandingkan 

kesenjangan antara apa yang 

diharapkan sebelumnya dan apa 

yang dialami pasca konsumsi (Yanti 

Febrini et al 2019). Indicator 

kepuasaan Menurut Hawkins dan 

Lonney dikutip dalam Tjiptono 2010 

indikator – indikator kepuasan 

meliputi : Kesesuaian harapan, minat 

berkunjung kembali dan kesediaan 

merekomendasikan (Kasinem 2020). 

User Experience 

 Experience sendiri merupakan 

kejadian atau peristiwa individu yang 

ada karena stimulus tertentu(Arifudin 

et al. 2021). Sedangkan User 

Experience/UX merupakan sebuah 

hasil dari tindakan atau interaksi bagi 

pengguna yang meliputi emosional, 

persepsi pengguna dan kepercayaan 

terhadap aplikasi tersebut (Sonianto 

and Novianto 2024). Adapun indicator 

dari User Experience adalah 

efficiency (Efisiensi), System 

Availabelity (ketersediaam Sistem), 

Fulfillment (pemenuhan janji), dan 

privacy (Privasi/keamanan/) 

(Parasuraman et al 2005). 

Sharia Complance  

Kepatuhan Syariah (Shariah 

Complance) adalah aspek penting 

dari keuangan Islam, yang 

memastikan bahwa semua kegiatan 

keuangan mematuhi prinsip dan 

panduan yang ditetapkan oleh hukum 

Islam. Dalam konteks pasar 

perbankan syari’ah, kepatuhan 

Syariah sangat penting untuk 

menjaga integritas dan kepercayaan 

nasabah yang mencari peluang i 

yang selaras dengan keyakinan 

agama mereka (Nafidzulhaq 2024). 

Prinsip-prinsip Syariah mewajibkan 

setiap operasi bisnis dan semua 

transaksi dalam perbankan Islam 

harus mematuhi nilai-nilai Syariah 

yang bebas dari unsur riba, gharar, 

dan maysir.  

Oleh karena itu, kepatuhan 

terhadap regulasi Islam harus selalu 

dijaga dalam setiap aktivitas lembaga 

keuangan syariah dan produk-

produknya, karena kepatuhan 

terhadap regulasi Islam 

mencerminkan karakter dari lembaga 

keuangan syariah (D. S. Ramadhan 

2022). Indikatornya meliputi 

ketiadaan transaksi terlarang (bebas 

dari maisir, gharar, dan riba), 

Kepatuhan Akad (Akad Complance), 

Tata Kelola Syariah Digital (Digital 

Sharia Governance), dan Aspek Etika 
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Digital dan Maqashid Syariah 

(Haryanti and Asy 2025). 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif juga dinamakan sebagai 

model positivistik dikarenakan 

berakar pada filsafat positivism 

(Sugiyono 2018). Data dan informasi 

yang telah dikumpulkan kemudian 

ditelaah secara kuantitatif dengan 

menerapkan analisis SEM Smart PLS 

sehingga mendapatkan jawaban pasti 

bahwa hipotesis yang ditetapkan 

terbukti atau tidak. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

data primer, beberapa teknik yang 

dapat dipergunakan dalam usaha 

mengumpulkan data primer adalah 

wawancara, diskusi, observasi 

diskusi terfokus (focus grup 

discussion), dan penyebaran 

kuesioner (Chandra, T. 2023).  

Dalam penelitian ini, 

perhitungan sampel penelitian 

dilakukan menggunakan rumus yang 

diajukan oleh Hair et al, menurut hair 

dalam konteks analisis faktor, 

disarankan untuk memiliki ukuran 

sampel yang tidak kurang dari 50 

sampel, dan direkomendasikan agar 

ukuran sampel berada dalam kisaran 

antara 100 hingga 200 sampel. (J.F. 

Hair et al. 2010). Penulis menetapkan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak: 10 x 11 indikator = 110. 

Berdasarkan hitungan tersebut 

didapatkan untuk sampel minimum 

sebanyak 110 sampel. 

Gambar 1. Kerangka 

Pemikiran Penelitian 

  

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : User Experience Berpengaruh 

Positif Terhadap Kepuasaan 

Pengunaan BYOND Bye BSI 

H2 : Digital Sharia Complance 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepuasaan Penggunaan BYOND 

Bye BSI 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

temuan empiris mengenai pengaruh 

user experience dan digital sharia 

Complance terhadap kepuasan 

nasabah pengguna aplikasi BYOND 

by BSI. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 

responden yang merupakan nasabah 
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aktif pengguna aplikasi tersebut di 

Kabupaten kerinci.  

Tabel I Outher Loading 

 

Sumber : Dioalah dengan SEM PLS 3.0 2004 

Tabel 1 menyajikan hasil 

estimasi model pengukuran yang 

mencakup analisis outer loading, 

average variance extracted (AVE), 

serta composite reliability (CR). 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

tersebut menunjukkan kinerja yang 

memadai. Dalam menguji validitas 

konvergen, penelitian ini menemukan 

bahwa kriteria yang telah ditetapkan 

telah terpenuhi karena AVE melebihi 

0,5 dan factor melebihi 0,6 (Hair Jr. et 

al. 2019). 

Setelah dilakukan evaluasi 

terhadap model pengukuran (outer 

model) dan diperoleh hasil bahwa 

setiap konstruk telah memenuhi 

kriteria convergent validity, 

discriminant validity, dan composite 

reliability, maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan evaluasi terhadap 

model struktural (inner model). 

Evaluasi model struktural dilakukan 

melalui tiga tahapan. Pertama, 

memeriksa potensi multikolinearitas 

antarvariabel dengan menggunakan 

nilai inner VIF (Variance Inflation 

Factor). Nilai inner VIF yang berada 

di bawah 0,5 menunjukkan tidak 

adanya multikolinearitas antarvariabel 

(Hair et al., 2021). Kedua, dilakukan 

pengujian hipotesis antarvariabel 

dengan memperhatikan nilai path 

coefficient serta nilai t-statistic atau p-

value. Jika nilai t-statistic lebih besar 

dari 1,96 (nilai t tabel) atau p-value 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antarvariabel (Hair Jr. et al. 2019). 

 

Tabel 2. Hasil Estimasi Struktural 

 

Sumber : Dioalah dengan SEM PLS 3.0 2004 

Tabel 2 menyajikan hasil 

estimasi model struktural dari 

penelitian ini yang menggambarkan 

karakteristik hubungan antarvariabel 

serta hasil analisis hipotesis. Variabel 

User Experience terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap Kepuasan 

Nasabah pengguna aplikasi BYOND 
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by BSI, dengan nilai koefisien 

sebesar 0,208 dan t-statistic sebesar 

2,398 (> 1,96) atau p-value sebesar 

0,017(< 0,05), yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan. 

Sementara itu, variabel Digital Sharia 

Complance juga memiliki pengaruh 

positif terhadap Kepuasan Nasabah, 

dengan nilai koefisien sebesar 0,119 

dan t-statistic sebesar 1,057 (> 1,96), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan terhadap prinsip syariah 

dalam layanan digital tidak signifikan 

terhadap peningkatan kepuasan 

nasabah. 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner dan 

analisis data sebagaimana telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya. 

Temuan penelitian ini memberikan 

gambaran mengenai pengaruh user 

experience dan digital sharia 

Complance terhadap kepuasan 

nasabah pengguna aplikasi BYOND 

by BSI. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan adanya kesamaan 

maupun perbedaan dibandingkan 

dengan temuan penelitian terdahulu. 

Perbandingan dan interpretasi hasil 

tersebut akan dijelaskan lebih lanjut 

pada bagian pembahasan, termasuk 

melalui analisis lanjutan seperti 

simple slope analysis untuk 

memperjelas hubungan antarvariabel. 

H I : User Experience Berpengaruh 

Positif Terhadap Kepuasan 

Penggunaan BYOND by BSI 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat diketahui bahwa user 

experience berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi BYOND by BSI. 

Hal ini terlihat dari nilai koefisien 

sebesar 0,208 dengan nilai t-statistic 

sebesar 2,398 (> 1,96) dan p-value 

sebesar 0,017 (< 0,05), yang menkan 

adanya pengaruh nyata antara kedua 

variabel tersebut. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

pengalaman yang dirasakan oleh 

pengguna dalam menggunakan 

aplikasi BYOND by BSI—baik dari 

segi kemudahan navigasi, kecepatan 

akses, tampilan antarmuka yang 

menarik, maupun kelan sistem—

maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan yang dirasakan oleh 

nasabah. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Rezkika Gusmir Siregar, Ruli 

Purnomo Wibowo 2025)yang 

menyatakan bahwa user experience 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna layanan 
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perbankan digital. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh (Supriyono et al. 

2024) yang menjelaskan bahwa 

pengalaman pengguna yang positif 

dapat meningkatkan rasa percaya 

dan kenyamanan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi mobile 

banking. Selain itu, penelitian (Ilyas 

and Wardah 2024) menegaskan 

bahwa kemudahan, kecepatan, dan 

kelan fitur aplikasi menjadi faktor 

penting dalam membentuk persepsi 

kepuasan terhadap layanan digital 

perbankan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bukti 

empiris bahwa user experience 

merupakan salah satu faktor utama 

yang menentukan tingkat kepuasan 

pengguna dalam konteks layanan 

perbankan berbasis teknologi. 

H 2 : Digital Sharia Berpengaruh 

Positif Terhadap Kepuasan 

Penggunaan BYOND by BSI 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Digital Sharia 

Compliance memiliki pengaruh positif 

terhadap Kepuasan Nasabah, 

dengan nilai koefisien sebesar 0,119 

dan nilai t-statistic sebesar 1,057, 

yang lebih kecil dari nilai kritis 1,96. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

arah pengaruhnya positif, kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dalam 

layanan digital tidak berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

kepuasan nasabah. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan prinsip syariah dalam 

aspek digital belum menjadi faktor 

utama yang menentukan tingkat 

kepuasan nasabah, kemungkinan 

karena nasabah lebih 

memprioritaskan faktor lain seperti 

kemudahan penggunaan, kecepatan 

layanan, atau kualitas interaksi digital 

dibandingkan dengan aspek 

kepatuhan syariah secara spesifik. 

 Penelitian serupa menunjukan 

bahwa kepatuhan syariah tidak 

berpengaruh signifikan secara 

langsung terhadap kepuasan 

nasabah. Penelitian yang dilakukan 

(Darma Taujiharrahman 2023) 

menunjukkan bahwa pengaruh 

kepatuhan syariah terhadap 

kepuasan nasabah bersifat positif 

namun tidak signifikan pada konteks 

mahasiswa muslim pengguna 

layanan bank syariah, karena faktor 

lain seperti kualitas layanan dan 

kemudahan transaksi digital lebih 

dominan dalam memengaruhi tingkat 

kepuasan. Temuan serupa juga 

diungkapkan (Nuriatullah, Ahmed, 

and Rusanti 2024) yang menyatakan 

bahwa walaupun kepatuhan terhadap 
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prinsip syariah menjadi faktor penting 

dalam persepsi nasabah, namun 

pengaruhnya terhadap kepuasan 

nasabah tidak signifikan tanpa 

adanya dukungan kualitas pelayanan 

yang memadai. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini sejalan dengan 

pngan bahwa walaupun arah 

pengaruhnya positif, kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dalam 

layanan digital belum menjadi 

determinan utama dalam 

meningkatkan kepuasan nasabah 

secara signifikan. 

Meskipun demikian, terdapat 

pula beberapa penelitian beberapa 

temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kepatuhan 

terhadap prinsip syariah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan nasabah. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Azim 

2023) menunjukkan bahwa Sharia 

Compliance, pengetahuan tentang 

kepatuhan syariah, serta keyakinan 

terhadap prinsip tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan nasabah bank syariah di 

Indonesia yang menggunakan 

layanan e-banking. Hal serupa juga 

ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan (Haque 2025), yang 

menunjukkan bahwa kepatuhan 

terhadap prinsip syariah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kualitas layanan serta kepuasan 

nasabah pada bank syariah, di mana 

kepatuhan syariah menjadi salah satu 

faktor penting dalam membangun 

kepercayaan nasabah terhadap 

lembaga keuangan Islam Dengan 

demikian, hasil-hasil penelitian 

tersebut mendukung bahwa 

penerapan prinsip syariah dalam 

layanan digital dapat meningkatkan 

tingkat kepuasan nasabah secara 

signifikan melalui peningkatan 

kepercayaan dan persepsi positif 

terhadap integritas lembaga 

keuangan syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengalaman pengguna (user 

experience) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

nasabah dalam layanan digital 

syariah, sehingga implikasinya 

adalah lembaga keuangan syariah 

perlu lebih memprioritaskan 

perbaikan antarmuka aplikasi, alur 

transaksi digital yang intuitif, dan 

kemudahan akses guna 

meningkatkan kepuasan pengguna. 

sehingga pengembangan UX menjadi 

faktor strategis (Rezkika Gusmir 

Siregar, Ruli Purnomo Wibowo 2025). 

Oleh karena itu, bank syariah yang 
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ingin bersaing dalam ekosistem 

digital sebaiknya mengintegrasikan 

elemen-kemudahan, kecepatan, serta 

respon sistem yang l agar dampak 

positif pengalaman pengguna dapat 

terwujud nyata ke dalam kepuasan 

nasabah. 

Refleksi atas temuan bahwa 

variabel Digital Sharia Compliance 

menunjukkan pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap kepuasan 

nasabah mengindikasikan bahwa 

meskipun kepatuhan terhadap prinsip 

syariah menjadi nilai penting, namun 

dalam konteks digitalisasi nasabah 

mungkin melihatnya sebagai ‘pra-

syarat’ yang diharapkan dan bukan 

faktor pembeda utama kepuasan. 

Refleksi ini membuka kesadaran 

bahwa bank syariah tidak cukup 

hanya menjamin kepatuhan syariah 

tetapi harus menggabungkannya 

dengan aspek fungsional layanan 

digital yang benar-benar dirasakan 

nilai tambahnya oleh nasabah 

(Darma Taujiharrahman 2023). 

Interpretasi dari hasil 

penelitian  menyiratkan bahwa 

keberhasilan layanan digital di 

lembaga keuangan syariah tidak 

hanya ditentukan oleh aspek 

kepatuhan syariah secara formal, 

tetapi lebih kepada bagaimana aspek 

itu diintegrasikan dengan teknologi 

yang memberikan pengalaman baik 

kepada pengguna Dengan demikian, 

interpretasi ini menunjukkan bahwa 

variabel kepatuhan syariah perlu 

dikaitkan dengan faktor-layanan 

digital seperti kecepatan, 

kemudahan, dan kelan (yang dilihat 

sebagai kualitas). Jika integrasi 

antara syariah dan layanan digital 

tersebut lemah, maka pengaruh 

kepatuhan syariah terhadap 

kepuasan nasabah mungkin akan 

tetap terbatas atau tidak muncul 

secara signifikansesuai (Azim 2023). 

E. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel User Experience 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Nasabah 

pengguna aplikasi BYOND by BSI, 

dengan nilai koefisien sebesar 0,208 

serta nilai t-statistic sebesar 2,398, 

yang lebih besar dari nilai kritis 1,96, 

dan p-value sebesar 0,017 yang lebih 

kecil dari 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman 

pengguna dalam menggunakan 

aplikasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kepuasan nasabah. Di 

sisi lain, variabel Digital Sharia 

Compliance juga menunjukkan 

pengaruh positif terhadap kepuasan 
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nasabah dengan nilai koefisien 0,119 

dan t-statistic sebesar 1,057, namun 

nilai tersebut masih di bawah ambang 

batas signifikansi 1,96. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun kepatuhan terhadap prinsip 

syariah dalam layanan digital 

menunjukkan arah pengaruh yang 

positif, namun secara statistik 

pengaruh tersebut tidak signifikan 

terhadap peningkatan kepuasan 

nasabah. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa variabel 

User Experience berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan 

Nasabah, sedangkan Digital Sharia 

Compliance memiliki pengaruh positif 

namun tidak signifikan, maka 

disarankan kepada pihak Bank 

Syariah Indonesia (BSI) untuk terus 

meningkatkan kualitas pengalaman 

pengguna melalui pengembangan 

antarmuka aplikasi BYOND by BSI 

yang lebih responsif, mudah 

digunakan, dan inovatif. Selain itu, 

aspek kepatuhan terhadap prinsip 

syariah dalam layanan digital juga 

perlu diperkuat, tidak hanya dalam 

bentuk pemenuhan regulasi, tetapi 

juga melalui edukasi dan sosialisasi 

kepada nasabah mengenai nilai-nilai 

syariah yang diterapkan pada setiap 

fitur aplikasi agar persepsi dan 

kepercayaan mereka terhadap prinsip 

syariah semakin meningkat.  

Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar menambahkan 

variabel lain seperti trust, service 

quality, atau perceived value sebagai 

variabel mediasi atau moderasi guna 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kepuasan 

nasabah dalam penggunaan layanan 

digital berbasis syariah. Penelitian di 

masa depan juga dapat memperluas 

cakupan responden, misalnya 

dengan melibatkan pengguna dari 

berbagai wilayah atau kelompok usia, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih 

representatif dan dapat 

digeneralisasikan secara lebih. 
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